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Sesungguhnya segala pujian hanya untuk Allah, kami
memuji-Nya, meminta tolong kepada-Nya, memohon
ampun kepada-Nya dan bertaubat kepada-Nya. Kami
berlindung kepada-Nya dari segala keburukan diri kami
dan kejahatan amalan-amalan kami. Siapa yang diberi
petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan oleh Allah,
maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.
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Aku bersaksi bahwa tidak ada Sesembahan yang haq yang
wajib diibadahi kecuali Allah. Tidak ada sekutu bagi-Nya.
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Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad #% adalah hamba
dan Rasul-Nya. Shalawat dari Allah kepada beliau, kepada
segenap keluarga beliau diiringi salam sebanyak-
banyaknya hingga Hari Pembalasan. Kemudian setelah itu :
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Sesungguhnya diantara nikmat Allah yang dianugerahkan
kepada kita (yaitu) Dia telah menyempurnakan agama
islam bagi kita dan menyempurnakan nikmat itu untuk kita.
Dia telah mengutus seorang Rasul untuk kita yang sangat
menyayangi umatnya.
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Tidak ada kebaikan sedikitpun kecuali Rasulullah telah
menunjukannya kepada kita, dan tidak ada keburukan
sedikit pun kecuali kita diperingatkan untuk menjauhinya,
semoga sholawat serta salam tercurah kepada-nya sampai
hari kiamat
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Di antara kebaikan yang beliau tunjukkan kepada kita dan
keburukan yang beliau peringatkan kepada kita adalah
adab yang meliputi segala perkara agama dan dunia. Ibadah
memiliki adab, demikian juga dalam bergaul dengan orang-
orang sekitar, keluarga, dan anak-anak ada adabnya.
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Di antara adab ada yang mustahab (dianjurkan) dan ada
juga yang makruh (dibenci atau tidak disukai). Di antara
adab juga ada yang wajib dilakukan dan ada juga yang
diharamkan. Ada juga adab yang mubah (boleh-boleh saja
dikerjakan). Ini semua akan dijelaskan Saat membacanya.
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Di antara yang harus disebutkan di sini, bahwasanya para
ulama salaf dan khalaf tidak meninggalkan masalah ini
tanpa tulisan. Bahkan mereka menulis risalah dan buku-
buku yang tidak terhitung jumlahnya. Di antara buku yang
amat terkenal adalah
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Kitab Zaad Al-Ma’ad, karya lbnul Qayyim Al-Jauziyyah,
Kitab Al-Aadab Asy-Syariyyah karya Ibnu Muflih, Kitab
Ghidza Al-Albab karya As-Safarini, dan kitab-kitab lain.
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Dan aku berkehendak untuk meringkas beberapa ungkapan
mereka, dan mempresentasikan aspek adab itu dengan
metode yang lebih mudah difahami, tanpa bertele-tele
kecuali jika kondisinya membutuhkan hal itu.
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Sebagai penutup dari pendahuluan ini, sesungguhnya
kesempurnaan amat jarang ditemukan, dan sampai
kepadanya amat sukar dilakukan. Oleh karena itu, jika
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pembaca budiman menemukan kesalahan, maka
betulkanlah, dan jika mendapatkan kekurangan, maka
sempurnakanlah. Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang melakukan perbaikan.
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Hanya kepada Allah kami mohon pertolongan, dan hanya
kepada-Nya kami berserah diri. Tidak ada daya dan
kekuatan melainkan dengan izin Allah Yang Maha Agung.
Shalawat dan salam serta keberkahan dilimpahkan untuk
Nabi kita Muhammad #: . Walhamdulillahirabbil'alamin.
Ditulis oleh : Fuad bin ‘Abdul ‘Aziz As Syalhub.



OT,al st

[ e g 0T 335l 3T

(5B D SE Y - dus 4o
[4

Adab membaca al Quran dan yang berkaitan
dengannya
Allah 4 berfirman “Sesungguhnya Kami-lah yang
menurunkan Al Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-
benar memeliharanya”.
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Dan Allah 4 berfirman “Maka apakah mereka tidak
memperhatikan Al Qur'an ? Kalau kiranya Al Qur'an itu
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnya
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Dan Allah 4%  berfirman Maka apakah mereka tidak
memperhatikan Al Quraan ataukah hati mereka terkunci?
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Dan Allah 4 berfirman Dan bacalah Al Qur'an itu dengan
perlahan-lahan.

_—




Sl g g

e - " ‘3%;53 /: | sy V.L..»jusin\ ;L.p Juj
E35 ) s 6520135 o OB Gl ol o
cwﬂf“/ 2J ('.g.\.l.&i//

Rasulullah #% bersabda, Dan tidaklah sekelompok orang
berkumpul di rumah dari rumahrumah Allah, mereka membaca
Al-Qur'an dan mempelajarinya, melainkan ketenangan akan
turun atas mereka
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dan rahmat akan menaungi mereka, para malaikat

mengelilingi mereka, dan Allah menyebut-nyebut mereka
pada makhluk yang ada pada sisi-Nya."
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Rasululah #% juga bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah
yang mempelajari Al-Qur an dan mengajarkannya."
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Dan sabdanya % : “Orang yang mahir membaca Al-Qur 'an,
bersama para malaikat yang mulia lagi berbakti. Orang

yang membaca Al-Qur 'an dengan terbata-bata dan merasa
kesulitan, dia akan mendapatkan dua pahala. "
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[1] IKhlash ketika mempelajari alquran dan
membacanya,
Oleh karena membaca al Quran merupakan amal ibadah
yang diperuntukan hanya untuk Allah 4¢ dan semua amal
ibadah yang dilakukan seorang hamba untuk mendekatkan
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dirinya kepada Allah tanpa menjaga dua syarat yaitu
ikhlash dan mutaba’ah maka amalannya tertolak
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Imam An Nawawi s% berkata, “Maka yang pertama kali
diperintahakan kepada seorang pembaca Al Qur’an adalah
ikhlash ketika membacanya, dan hanya mengharap
dengannya pahala dari Allah, tidak ada motivasi lain dalam
membacanya selain hal itu,
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Dan hendaknya beradab bersama Al Qur’an, menghadirkan
dalam benaknya bahwasanya ia sedang bermunajat dengan
Allah % sedang membaca kitabnya (suratnya), maka ia
membaca dengan kondisi seperti yang sedang melihat Allah,
kalaupun ia tidak melihat Nya, maka sesungguhnya Allah
melihatnya..”
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Yang dikatakan Imam Nawawi adalah benar, karena banyak
diantara pembaca Alquran yang mengharapkan perhatian
manusia tertuju kepadanya, dan mengharapakan mereka

ikut pengajiannya,
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menghormatinya, dan memuliakannya, kita memohon
kepada Allah agar dijauhkan dari motivasi seperti ini dan
cukuplah bagi seorang qari waspada terhadap siksa yang
disediakan buat orang yang mempelajari alquran dengan
niat ingin disebut qari.
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Dan sungguh Imam Muslim telah meriwayatkan didalam
kitab shahihnya, dari Abu Hurairah £ , ia berkata, Aku
mendengar Rasulullah #%  bersabda, “Sesungguhnya
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manusia pertama yang akan diadili pada hari kiamat adalah
seorang laki laki yang mati syahid.
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Lalu didatangkanlah dia dan diperkenalkan kepada nikmat
nikmatnya dan diapun mengenalinya. Allah berfirman, “Apa
yang kamu lakukan padanya? Dia menjawab, Aku
berperang dijalan Mu sehingga aku mati syahid”.
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Allah berfirman, kamu berdusta, kamu berperang agar
kamu disebut sebagai orang yang pemberani. Dan itu telah
kau dapatkan. Lalu diperintahkanlah (untuk dicampakan)
lalu diseret diatas wajahnya hingga dicampakan didalam
neraka.
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Dan seorang laki laki yang mempelajari dan mengajarka
ilmu serta membaca alquran, maka diperlihatkanlah
bacaannya dan dia diperkenalkan nikmat nikmatnya, dan
diapun mengenalnya, lalu ditanyakan, Apa yang kamu
amalkan padanya? Dia menjawab, aku mempelajari ilmu
dan aku ajarkan kepada orang lain, dan aku membaca
alquran karena Mu.
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Allah berfirman, “Kamu berdusta tetapi kamu mempelajari
ilmu agar dikenal sebagai orang alim, dan kamu membaca
alquran agar disebut gari, dan kamu sudah mendapatkan
itu, Kemudian diperintahkan dengannya, lalu diseret diatas
wajahnya, hingga dilemparkan kedalam Neraka (HR

Muslim : 1905)
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[2] Mengamalkan Al Qur’an
Dengan cara menghalalkan apa yang telah dihalalkannya,
dan mengharamkan dengan apa yang telah diharamkannya,
tidak melanggar apa yang telah dilarangnya, melaksanakan
apa yang telah diperintahkannya, mengamalkan ayat ayat
muhkamnya, dan mengimani ayat ayat mutasyabihnya
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Menunaikan batasan batasannya dan huruf hurufnya. Ada
sebuah riwayat yang melarang dengan keras bagi orang
yang diberikan oleh Allah Al Qur’an akan tetapi dia tidak
mengamalkannya
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Maka didalam shahih Bukhari dalam hadits mimpi Nabi #
yang panjang yang isinya...”Kedua Malaikat itu berkata,
Pergilah (Muhammad), maka kami pun pergi, hingga kami
menjumpai seseorang yang tertidur terlentang dan

—_——



OT,al st

seseorang berdiri tepat dikepalanya, dengan memegang
batu, lalu batu itu dipukulkan ke kepalanya,
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Ketika ia melemparnya maka batu itu pun menggelinding
lalu dia pun beranjak mengambil batu tersebut, dan
tidaklah ia kembali kepada orang tersebut kecuali
kepalanya kembali utuh seperti semula, lalu iapun
memukulnya kembali.
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Aku bertanya siapa mereka keduanya menjawab pergilah,

(kemudian Rasulullah #% menafsirkan mimpi tersebut),
“ Orang yang aku lihat kepalanya dipukul , dia adalah
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seorang laki laki yang diajarkan alquran oleh Allah lalu dia
melalaikannya diwaktu malam, dan tidak melaksanakannya
disiang hari. Dia akan dilakukan seperti itu sampai hari
kiamat” (HR Bukhari : 1386)
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[3] Anjuran untuk mengigat alquran, dan mengulang
ulang membacanya.

Yang dimaksud dengan mengingat alquran adalah
senantiasa membacanya dan mengingatnya, dan yang
dimaksud dengan mengulang ngulang adalah memperbarui
ikatan dengan alquran dengan cara senantiasa bersamanya

dan menilawahnya
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Maka orang yang menyibukan dirinya dengan menghafal
alquran dan orang yang telah hafal alquran jika tidak
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senantiasa bersamnya dengan cara mempelajarinya, dan
mengingatnya, maka hafalannya akan mudah lupa, karena
alquran sangat mudah lepas atau hilang dari dada
seseorang .
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Oleh karena itu wajiblah bagi seseorang untuk
memperhatikannya, dan memperbanyak mempelajarinya
dan menilawahnya. Sungguh Rasulullah % telah
memberikan kepada kita perumpamaan untuk menjelaskan
kondisi Pengemban alquran yang memperhatikan dan yang
melalaikannya
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Telah diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma
bahwasanya Rasulullah #%  bersabda, sesungguhnya
perumpamaan pengemban alquran seperti unta yang diikat.
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Jika dia memeliharanya dia akan selalu bersamnya, jika dia
melepaskannya dia akan pergi”
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Dan dari hadits Abu Musa bahwasanya Nabi #% bersabda,
mengenallah kalian lebih dalam dengan alquran, demi yang
jiwaku berada ditangan Nya dia lebih cepat lepas dari dada
seseorang daripada unta yang diikat
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Ibnu hajar berkata, dalam menjelaskan hadits Rasulullah
mengenai  perumpamaan  diatas,  Rasulullah s
menyerupakan mempelajari dan senantiasa membaca
alquran dengan ikatan seekor unta yang khawatir akan

/

lepas.
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Jika ikatan kita bersama alquran terpelihara maka hafalan
kitapun tetap ada, seperti seekor unta selama ia diikat
dengan tambang maka ia akan terjaga. Disebut unta secara
khusus karena unta itu binatang jinak yang amat mudah

lari dan sangat sulit menangkapnya kembali bila ia telah
melarikan diri”
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[4] Jangan berkata aku lupa tetapi katakanlah aku
dibuat lupa.
Dalil untuk hal itu adalah hadits yang diriwayatkan dari
‘Aisyah radhiyallahu anha dia mengatakan, bahwa pada
suatau malam Rasulullah #:  mendengar seseorang
membaca sebuah surat,

o Whawdl S KT (138 138 o3850 A8 o Wy <
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lalu Rasulullah #% bersabda, Semoga Allah merahmatinya,

laki laki ini telah membuatku teringat mengenai ayat ini
dan ini yang telah dibuat lupa dari surat ini dan ini”
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Dan didalam hadits Ibnu Mas’'ud ia melaporkan
bahwasanya Rasulullah #% bersabda , “ Seburuk buruk
yang ada pada mereka adalah mengatakan Aku lupa ayat ini
dan ini tetapi sebetulnya dia telah dibuat lupa
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Imam Nawawi xi berkata, “ Dan pada hadits ini kita
dapat mengambil pelajaran bahwasanya makruh tanzih
(makruh yang derajatnya tidak sampai haram) dan
bahwasanya tidak di makruhkan mengatakan aku telah
dibuat lupa ayat ini, hanya saja pelarangan dari pengucapan
aku melupakannya, karena hal itu termasuk melalaikan
surat alquran
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Sedangkan Allah 4 berfirman, telah datang kepadamu ayat
ayat kami, lalu kamu melupakannya (QS Thaha : 126). Dan
Al Qadhi ‘Iyadh berkata, pengertian paling baik bahwa yang
dimaksudkan oleh hadits ini adalah mencela keadaan itu,
bukan mencela ucapanya. Yakni mencela kondisi orang
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yang menghafal alquran dia melalaikan sehingga
melupakan alquran”
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Soal : Apa hukum orang yang telah menghafal Al Quran
atau beberapa ayat Al Quran kemudian melupakannya ?
Jawab : Tidak pantas bagi orang yang menghafal Al Quran
lali dari menilawahkannya dan tidak memperhatikan ikatan
dengannya.
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Akan tetapi seharusnya dia menjadikan sebagian ayat atau
surat dari Al Quran sebagai wirid harian yang akan
membantunya  untuk  mengingatnya dan  tidak
melupakannya, karena mengharapkan pahala dan
mengambil pelajaran dari hukum hukumnya baik aqgidah
ataupun amalan.
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Akan tetapi orang yang hafal sebagian Al Quran lalu dia
melupakannya karena kesibukan atau kelalaian dia tidak
berdosa. Dan tentang ancaman bagi yang melupakan apa
yang telah dia hafalkan bahwa itu tidak benar dating dari
Rasulullah #% , wabillahit Taufiq.
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[5] Kewajiban mentadaburi Al Quran.
Banyak sekali teks Al Quran yang menunjukan wajibnya
mentadaburi Al Quran. Dan sebagiannya telah dijelaskan
diatas . Dan tentang firman Allah #% Maka apakah mereka
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tidak memperhatikan Al Qur'an ? Kalau kiranya Al Qur'an itu
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnya.
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Ibnu Sa’'di &% berkata, “Allah % memerintahkan untuk
memperhatikan kitab Nya, yaitu dengan memikirkan setiap
maknanya serta kandungannya secara intensif, mabda’nya,
akibatnya, serta berbagai kewajibannya, karena dalam
memperhatikan al quran ada kunci ilmu pengetahuan
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Dengannya dapat diambil berbagai kebaikan dan
dimunculkan darinya berbagai ilmu. Dengannya keimanan
di dalam hati akan bertambah dan menguat karena itu akan
membawa kepada mengenal Ar rabb al Ma’bud dan sifat
sifat kesempurnaan milik Nya serta apa yang mensucikan
Nya dari sifat kekurangan.
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Dengan memperhatikannya juga akan menunjukan jalan
yang membawa kepada Nya menunjukan cirri cirri hamba
Nya serta menunjukan apa yang akan mereka dapatkan
ketika mereka menghadap Nya.
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Dengan memperhatikannya seseorang akan mengetahui
musuh musuhnya, musuh sejatinya, dan mengetahui jalan
jalan yang akan menyeretnya ke arah adzab atau ke Neraka
Nya dan cirri cirri penghuninya dan apa yang mereka
dapatkan ketika terdapat setiap penyebab siksaan baginya.
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Dan seorang Hamba semakin dia memikirkan kandungan al
Quran ilmunya akan bertambah juga amal dan hujjahnya
nyata. Oleh karena itu Allah 4¢ memerintahkan hamba Nya
untuk mentadaburi al Quran menekankannya dan
memberitakan bahwasanya itulah maksud dan tujuan al
Quran diturunkan,
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Sebagaimana didalam firman Nya, “Ini adalah sebuah kitab
yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah

supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”.
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Ulama terdahulu dari kalangan para shahabat Radhiyallahu
Anhum dan orang-orang yang setelah mereka telah
mempraktekkan hal itu. Imam Ahmad #% meriwayatkan
dari Abu Abdirrahman, dia berkata, “Memberitakan kepada
kami orang-orang yang mengajarkan kami di antara para
shahabat Nabi #
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Bahwasanya mereka mempelajari Al-Qur'an dari Rasulullah

#% sepuluh ayat. Mereka tidak mempelajari ayat lain hingga
mereka mengetahui kandungan sepuluh ayat ini baik ilmu
dan amal. Mereka mengatakan, 'Kami mempelajari ilmu dan
juga amal.”
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Dan yang menguatkan hal itu, hadits yang diriwayatkan
Imam Malik dalam Muwaththa'-nya, dari Yahya bin Sa'id,
dia berkata, “Saya dan Muhammad bin Yahya bin Hibban
sedang duduk Muhammad memanggll seorang laki- lakl
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Lalu berkata, 'Beritakanlah kepadaku apa yang kamu
dengar dari ayahmu." Laki-laki itu menjawab, "Ayahku
memberitahukan kepadaku bahwasanya dia mendatangi
Zaid bin Tsabit lalu berkata kepadanya, "Bagaimana
pendapatmu tentang mengkhatamkan Al-Qur'an dalam
tujuh hari7
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Zaid menjawab, Bagus, seandainya aku mengkhatamkan Al-
Qur'an pada setengah bulan atau sepuluh hari itu lebih
kusukai. Tanyalah aku, mengapa begitu? Ayahku berkata,

Aku menanyakan hal itu kepadamu. Zaid berkata, “Agar aku
dapat memikirkan kandungannya dan mengamalkannya
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[6] Boleh membaca al Quran sambil berdiri, berjalan,
tiduran, ataupun berkendaraan.
Dasar hukum dari semua itu adalah Firman Allah %
“(vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring..”
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Juga Firman Nya, “Supaya kamu duduk di atas punggungnya
kemudian kamu ingat ni'mat Tuhanmu apabila kamu telah
duduk di atasnya. dan supaya kamu mengucapkan: "Maha
Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami
padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan Kami”
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Dan As-Sunnah menjelaskan ini semua. Dari Abdullah bin
Mughafal 4 dia berkata, “Aku melihat Rasulullah #% pada
hari Penaklukan Makkah, beliau membaca surat Al-Fath di
atas kendaraannya.”
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Juga hadits Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha,
dia berkata, “Bahwasanya Nabi #% pernah tiduran di
pangkuanku dan aku sedang haid, beliau membaca Al-Qur

an.” Adapun membaca Al-Qur' an sambil berjalan, hal ini
dianalogikan dengan berkendaraan. Tidak ada perbedaan.
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Faidah : Pada hadits Aisyah Radhiyallahu Anha ada
petunjuk bolehnya membaca Al-Qur' an di pangkuan
seorang istri yang sedang haid atau nifas. Dan yang
dimaksud dengan al-ittika" 'bersandar' di sini adalah
meletakkan kepala di atas pangkuan.
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Ibnu Hajar berkata, “Pada hadits ini ada isyarat bolehnya
membaca Al-Qur'an di dekat tempat yang di sana ada
najisnya. Hal ini dikatakan oleh Imam An-Nawawi.”
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Diriwayatkan Imam Malik dalam Muwaththa nya, (468). Dan surat ini yang

ditulis oleh Nabi #% untuk Amr bin Hazm kepada penduduk Yaman,
terdapat dalam As-Sunan, Al-Faraidh dan Ad-Diyat.
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[7] Tidak boleh Menyentuh Mushaf Kecuali dalam
keadaan suci.

Dasar hukum dari masalah ini adalah Firman Allah %
“Tidak menyentuhnya kecuali hamba hamba yang disucikan”
Larangan menyentuh mushaf, kecuali dalam keadaan suci
terdapat dengan Jelas pada sebuah surat yang ditulis oleh
Nabi # untuk Amer bin Hazm yang di dalamnya bar bunyi,
“Tidak boleh menyentuh Al-Quran, kecuali dalam keadaan
suci”

a5 G4 31 () sl O3y 0T 8 32 s - Al
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Ibnu Abdil Barr mengatakan tentang nya, “Kitab yang masyhur di kalangan
ulama dan sangat populer. Kemasyhurannya sudah sangat cukup hingga
tidak memerlukan sanad.” Dalam At-Tamhid, (17/396), cet. Daar Thayibah.
agaly o Bl Ofy cty et T a1 OF S35 (VYY) slg¥1 & Codl Min gUYI e
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Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani dalam Al-Irwa', 122. Dan ia
menyebutkan bahwasanya Imam Ahmad berhujjah menggunakan hadits ini
dan bahwasanya ishaq bin Rahawaih menshahihkannya pula. (1/158), Al-
Maktab Al-Islami.
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Permasalahan : Apakah boleh bagi orang yang berhadats
membawa mushaf Al-Qur'an dengan Ilagah” (sarung Al-
Quran) atau di kantung bajunya? Jawaban: Ya, boleh
membawa Al-Quran dengan Ilaqah, karena tu tidak
termasuk menyentuh Al-Qur' an
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Orang yang
membawa mushaf, ia boleh membawanya dengan
dibungkus kain. Dan hukum mengeluarkan mushaf Itu dan
membawanya sama apakah kain itu untuk laki-laki atau
perempuan atau anak-anak, sekalipun kain itu di atasnya
atau di bawahnya. Wallahu a'lam.“
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Faedah : Membawa mushaf di saku itu dibolehkan. Akan
tetapi seseorang tidak boleh membawa mushaf ke dalam
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WC atau kamar mandi. Dia harus menempatkan mushafnya
di tempat yang layak
a U ) Tt 131 50 4 Wi ) QU Laalass
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Sebagai  bentuk  mengagungkan  Kitabullah  dan
menghormatinya. Namun jika seseorang terpaksa masuk
kamar mandi dengan membawa mushaf karena khawatir
mushafnya akan dicuri orang bila diletakkan di luar kamar

mandi, maka dia boleh membawanya ke dalam kamar
mandi atas alasan darurat.”

Ab b wl Gl sl 0T 8% S A

Ji91 e J& T Baip Cisdl 38 008 G0 K

J}ioj RN J\é S de W ‘S.p)slsdbug_ﬁ: ALY

.(*)L;’#;,:,i;ju “’@.um“\suw

(§4/%) (YY£0) iaildl ol g5 .

—_——



OT,al st

[8] Seseorang yang Berhadats Kecil Boleh Membaca Al-
Qur'an dengan Hafalannya

Adapun orang yang dalam keadaan junub, tidak dibolehkan

membaca Al-Qur'an bagaimanapun kondisinya. Hal itu

ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan Ali bin Abi

Thalib < , “Rasulullah #% selalu membacakan Al Qur'an

kepada kami selama tidak dalam keadaan junub."

o8 b 58 OT B Sas das 38 06 LY Sidh s
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Adapun dengan hadats kecil, seseorang boleh membaca Al
Qur'an dari hafalannya (tanpa memegang mushaf). Hal itu
ditunjukkan dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu
Anhuma ketika dia menginap di rumah bibinya Maimunah
istri Nabi #% , Ibnu Abbas mengatakan, “Ketika pertengahan
malam tiba,
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Rasulullah #% bangun, beliau duduk mengusap kantuk dari
wajahnya dengan tangannya. Kemudian beliau membaca
sepuluh ayat terakhir dari surat Ali Imran. Kemudian beliau
mengambil tempat air yang digantung lalu beliau wudhu
dan menyempurnakan wudhunya lalu beliau shalat
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Bacaan Al-Qur an Rasulullah #% setelah tidur dan sebelum
berwudhu, menunjukkan bolehnya membaca Al-Gur'an
bagi orang yang berhadats kecil karena kencing, buang air
besar, atau tidur. Tetapi yang lebih sempurna dan lebih
utama adalah membaca Al-Qur' an dalam keadaan suci.

a3 B adis 5h5 ST T35 0 o 5 ”35%
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Maka tidak boleh di cela dan dllngkarl bila ada orang yang
membaca Al-Quran dalam keadaan berhadats kecil. Bahkan
mencela yang mengingkari itu lebih utama karena adanya
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sunnah yang shahih yang menjelaskan itu semua. (bolehnya
yang berhadats kecil membaca al Quran, pent)
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Dalam Muwaththa' Imam Malik disebutkan, bahwasanya
Umar bin Khaththab pernah berada pada sekelompok

orang dan mereka tengah membaca Al-Quran. Kemudian
Umar pergi ke kamar mandi untuk menunaikan hajatnya
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()
lalu ia kembali sambil menghafal Al-Qur' an. Ada seorang
laki-laki yang bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, apakah
engkau membaca Al-Quran sedangkan engkau belum
berwudhu? Umar menjawab, Siapakah yang memfatwakan
kamu dengan ini? Apakah Musailamah (Al-Kadzdzab si nabi
Palsu?, pent)
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Soal : Apakah seorang yang berhadats kecil boleh membaca
Al-Qur an dari mushaf? Jawab : Lajnah Daimah berkata,
“Bagi orang yang junub (berhadats besar) tidak boleh
membaca Al-Qur'an hingga dia mandi terlebih dahulu,

7 1A iy o5 4 38 51 cimadd g 8053 3150
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Sama saja apakah dia membaca Al-Quran dengan melihat
mushaf atau tidak. Dan dia tidak boleh membaca Al-Qur an
dengan melihat mushaf kecuali dalam keadaan suci yang
sempurna dari hadats besar dan hadats kecil "
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Soal : Manakah yang lebih baik, membaca Al-Qur an dengan

melihat mushaf atau melalui hafalan (tanpa melihat
mushaf)?
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Jawab : Pada masalah ini di antara ulama ada perbedaan
pandangan. Sebagian mereka berpendapat lebih baik
membaca Al Qur an dengan hafalan (tanpa melihat mushaf).
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Sebagian ulama lain mencegah hal itu. Mayoritas para
ulama berkata, “Sesungguhnya membaca lewat mushaf itu
lebih baik. Karena dia memandang Al Qur'an. Dan tentang

(keutamaan) memandang Al Quran ada bebarapa atsar
yang tidak benar.”

ERUPENE RS £ NSRS
LS Gl gt o Ll it g Jadd
bl 5gb A b o send K ¢ 430

Sebagian ulama merinci masalah ini, Ibnu Katsir berkata,
“Sebagian ulama mengatakan, "Pangkal dari masalah ini
ada. lah kekhusyu'an. Jika seseorang lebih khusyu' ketika
membaca Al Quran melalui hafalan, maka itu lebih baik.
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Jika lebih khusyu' dengan melihat mushaf, maka membaca
Al-Qur' an dengan melihat mushaf itu lebih baik, jika
keduanya sama-sama khusyu', maka membaca Al Quran
dengan melihat mushaf itu lebih baik, karena itu lebih
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terjaga, dan itu memiliki keistimewaan karena melihat
mushaf Al-Quran."
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Syaikh Abu Zakaria An-Nawawi mengatakan di dalam At-
Tibyan, “Yang dzahir adalah bahwasanya pendapat ulama
salaf dan amalan mereka itu dikaitkan dengan perincian
ini m»

b Ty Of Liswiad s O 3l iy Gy (0 G
(") s 556 S Bt AT 34

Ibnul Jauzi berkata, “Sebaiknya bagi orang yang memiliki
mushaf, dia membaca Al-Gur'an dengan melihat mushaf,
beberapa ayat setiap harinya, hingga Al-Qur' an tidak
ditinggalkannya."
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[9] Bolehnya Seorang Wanita yang Sedang haidh atau
nifas membaca al Qurana.
karena tidak ada dalil yang shahih sebagai rujukan yan
melarang hal itu, tetapi tanpa menyentuh mushaf. Lajnah
Da'imah berkata, “Adapun wanita yang sedang haid atau
nifas bila membaca Al Qur'an tanpa memegang mushaf,
maka tidak apa-apa menurut pendapat yang benar dari dua
pendapat ulama. Karena tidak ada dalil yang Shahih dari
Nabi #% yang melarang hal itu.
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[10] Anjuran Membersihkan Mulut dengan Siwak
sebelum Membaca Al Qur 'an
Hal itu sebagai adab baik yang harus dilakukan terhadap
Kalamullah, karena seorang pembaca Al-Qur' an tatkala
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hendak membaca Kalam-Nya, baik sekali bila mulutnya itu
harum dan membersihkannya dengan siwak atau dengan
apa saja yang membuat mulutnya bersih dan harum.
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Dan tidak diragukan lagi bahwasanya ini adalah adab kita
terhadap Kalamullah. Dan untuk menguatkan hal itu,
Hudzaifah < mengatakan, “Nabi #; apabila bangun malam
untuk melaksanakan shalat tahajjud, beliau membersihkan
mulutnya dengan siwak.”
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[11] Membaca Isti'adzah dan Basmalah ketika Hendak
Membaca Al Qur an
Di antara sunnah yang harus dilakukan ketika membaca Al
Qur'an adalah membaca isti'adzah. Hal itu telah dijelaskan
dalam firman Allah ¥4 , “Apabila kamu membaca Al-Qur an,
hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari
syetan yang terkutuk.”
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Dan dari sunnah yang diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-
Khudri « , dia berkata, "bahwasanya bila bangun malam
Rasulullah #% mengucapkan takbir kemudian membaca,
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“Mahasuci Engkau ya Allah, dan segala puji bagi-Mu,
Mahabesar nama-Mu dan Mahatinggi Engkau, tidak ada
Tuhan selain Engkau.”
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Hamzihi : Hamaza asy-syaithan al-insan hamzan (syetan meng-hamz
Seorang manusia) yakni syetan membisikkan ke dalam hati manusia. Dan

hamazat asy Syaithan adalah bisikan-bisikannya yang dimasukkan syetan
ke dalam hati manusia. Lisan Al-Arab, (5/426), akar kata: Hamaza.
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Nafkhihi : artinya adalah kesombongan. Karena orang yang sombong

merasa angkuh dan merupakan penyatuan antara jiwa seseorang dan
nafasnya, maka dia perlu untuk ditiup. Lisan Al-Arab, 64, akar kata: nafakha
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Naftsihi : Di dalam hadits ini, an-nafts artinya syair. Abu Ubaid berkata,

“Nafis dinamakan dengan syair, dikarenakan syair seperti sesuatu yang

dihembuskan syetan pada manusia dari mulutnya, sebagaimana rukyah.
Lisan Al-Arab, 2/196, akar kata: nafatsa
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Kemudian beliau membaca : laa ilaaha illallah sebanyak tiga
kali Kemudian beliau membaca: Allahu akbar sebanyak tiga
kali. Dan membaca : “Aku berlindung kepada Allah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari Syetan yang
terkutuk dari bisikannya, dari tiupan. nya dan dari
hembusannya. Baru kemudian beliau membaca Al-Quran.”
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Dari ayat dan hadits diatas ada dua bentuk bacaan
isti'adzah: 1-(aku berlindung kepada Allah dan syetan yang
terkutuk). 2-(aku berlindung kepada Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui dari syetan yang
terkutuk dari bisikannya, dari tiupan. nya dan dari
hembusannya. ). 3-(aku berlindung kepada Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui dari syetan yang
terkutuk)
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Maka dianjurkan bagi pembaca Al-Qur'an untuk membaca
yang mana saja dari bentuk bacaan ini. Dan faidah dari
isti'adzah ini adalah agar syetan jauh dari hati seseorang
yang sedang membaca Al-Qur'an.
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Dengan demikian, seseorang dapat memikirkan dan
merenungkan Al-Qur'an, memahami maknanya dan
mengambil manfaat dari Al-Qur'an. Karena di sana ada
perbedaan  antara  membaca  Al-Qur'an  dengan

menghadirkan hati dan tidak. Hal ini dikatakan oleh Ibnu
Al-Utsaimin.”
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Adapun membaca basmalah merupakan sunnah. Anas bin
Malik 4 meriwayatkan bahwa pada suatu hari tatkala
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Rasulullah #% bersama kami, tiba-tiba beliau pingsan, lalu
menengadahkan kepala beliau ke langit dan tersenyum
5ot Lmb_l.oqfs" J el Ja Lag&z..o\
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Kami bertanya, “Apa yang membuat engkau tersenyum
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, “Barusan diturunkan
kepadaku sebuah surat.” Anas berkata, “Lalu Rasulullah %
membaca: “Bismillahirrahmanirrahim. Sesungguhnya Kami
telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka,
dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah.
Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah
yang terputus.”
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Soal : Manusia terbiasa membaca : Shadagallahul ‘Adzim
(Maha benar Allah dengan segala firman-Nya) Apakah ini
ada dalilnya?
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Jawab : tidak ada dalil ketika selesai membaca Al Qur an
mengucapkan : Shadaqallahul ‘adzim. Sekalipun ini adalah
perbuatan kebanyakan orang saat ini. Dan amalan orang
banyak bukanlah hujjah untuk menetapkan sebuah
kebenaran. Allah 4 berfirman, “Dan sebahagian besar
manusia tidak akan beriman, walaupun kamu sangat
menginginkannya.”
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Dan ada sebuah hikmah dari ungkapan Fudhail bin Iyadh
sk “Janganlah menjauhi (bersedih) jalan kebenaran karena
sedikit penempuhnya. Dan janganlah tertipu dengan
banyaknya orang yang menempuh jalan kebinasaan."
Bahkan sebaliknya, dalil berpihak ke pada orang yang
melarang membaca : Shadaqallahul ‘Adzim bila selesai
membaca Al-Qur an.
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Imam Al-Bukhari dan Muslim dan yang lainnya
meriwayatkan, dari Ibnu Mas'ud <« , dia berkata,
“Rasulullah #% bersabda, 'Bacalah Al-Quran di hadapanku!
Aku bertanya, “Apakah aku membacanya di hadapan
engkau sedangkan Al-Qur'an ini diturunkan kepadamu?”
Rasul berkata, "Aku suka kalau aku mendengarnya dari
selainku.’

Maka aku membaca surat AnNisa', hingga aku sampai pada
ayat, "Maka bagaimanakah (halnya orang Kkafir nanti),
apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari
tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu
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(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai
umatmu). Rasulullah #% berkata, “Cukuplah sampai di sini.'
Aku melihat kedua mata Rasulullah #% berderai air mata.”

B 3o+ b g ol @ o 4 s 28 ol 58 1

of g Iy s aile W Jo e B ik 5 i
Ko &k bl 156 BT gl i Gigly I3 ial
B G sy

Dan Rasulullah #: tidak memerintahkan Ibnu Mas'ud
untuk membaca : Shadqallahul ‘adzim. Dan tidak ada hadits
shahih dari Nabi #% , juga amalan tersebut tidak dikenal
pada masa para shahabat Radhiyallahu Anhum
bahwasanya mereka membaca lafazh ini ketika selesai
membaca Al Qur an.
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Juga tidak dikenal pada para salafushshalih setelah zaman
para shahabat. Kalau begitu tinggallah kita katakan bahwa
hal itu adalah sesuatu yang baru, dan tidak ada sunnah
yang membolehkan menyebut lafazh ini.
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Al-Lajnah Ad-Daimah berkata, “Bacaan shadqallahul ‘Adzim
esensinya  adalah  benar. @ Akan  tetapi, selalu
mengucapkannya setelah selesai membaca Al-Qur'an itu
bid'ah. Karena hal demikian tidak dilakukan oleh Nabi %
juga tidak dilakukan oleh para Khalifah Ar-Rasyidin,
sepengetahuan kami meskipun mereka banyak membaca
Al-Qur'an.
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Dan sungguh itu telah tetap bahwasanya Rasulullah

bersabda, “Siapa yang melakukan sebuah amalan yang

tidak ada perintah (agama) dari kami, maka itu tertolak ”
Dan pada sebuah riwayat: “Siapa yang mengada-adakan
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pada urusan (agama) kami yang tidak ada perintahnya,
maka itu tertolak.”?
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Faedah : Imam An-Nawawi menyebutkan dalam Kitab Al-
Adzkar-nya, bahwasanya dianjurkan bagi pembaca Al-
Quran, apabila memulai membaca Al-Qur'an dari
pertengahan surat, dia memulai ayat yang ada kaitannya
dengan ayat sebelumnya.
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Begitu juga bila dia menghentikan bacaannya, sebaiknya
dia berhenti pada ayat yang kalam itu selesai. Jangan
terpaku pada juz, hizb, dan a'syar. Karena sebagian besar
dari pembagian ini berhenti pada pertengahan kalam yang
masih ada kaitannya dengan ayat lain.”
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Kemudian Imam An-Nawawi berkata, “Karena makna inilah
para ulama mengatakan, "Membaca surat dalam Al-Qur'an
dengan sempurna itu lebih baik daripada membaca
sebagian ayat dari surat yang panjang. Karena
kemungkinan keterkaitan antar ayat itu tidak diketahui
oleh sebagian manusia, atau bahkan kebanyakan tidak
mengetahuinya. Pada sebagian kondisi dan tempat.”
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[12] Anjuran Membaca Al-Qur'an dengan Perlahan dan
Makruh Membaca Al-Jur an dengan Cepat yang Kelewat
Batas
Allah Azza wa Jalla memerintahkan untuk membaca Kitab-
Nya dengan tartil Dia berfirman, “Dan bacalah Al-Qur'an itu
dengan perlahan-lahan.” (QS Al Muzammil : 4) Dan tartil
dalam bacaan maknanya adalah perlahan ketika membaca

dan jelas tanpa kelewat batas.
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Ibnu Abbas ketika menafsirkan firman Allah 4  “Dan
bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan.” dia berkata,
“Jelaskanlah ketika membacanya dengan baik."
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Abu Ishaq berkata, “Dan membaca jelas (bertajwid) tidak
dapat dilakukan dengan membaca cepat. Dan membaca
jelas itu hanya dapat dilakukan dengan membaca jelas
semua huruf dan melafazkan sesuai makhrajnya.” Manfaat
yang diharapkan dari membaca tartil adalah karena dengan
cara itu setiap makna Al-Qur' an lebih mudah difahami.
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Mayoritas ulama salaf dari para shahabat dan tabi'in tidak
menyukai membaca Al-Qur'an dengan cepat kelewat batas.
Penyebabnya adalah karena keinginan seorang pembaca
Al-Quran agar membaca banyak dalam waktu singkat.
Karena ingin mendapatkan pahala yang banyalk,
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tetapi kemaslahatan yang lebih besar dari itu terlupakan.
Yaitu, memikirkan setiap ayat Al-Quran dan membuat
perubahan pada diri pembacanya serta menampakkan
pengaruh Al-Qur'an pada dirinya.
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Dan tidak diragukan lagi bahwasanya seseorang yang
membaca Al Qur'an dengan memperhatikan ayat-ayatnya
dan menghayati setiap maknanya, itu lebih utama daripada
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orang yang terburu-buru karena ingin cepat selesai
membacanya dan bacaannya yang banyak.
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Ibnu mas’ud «# memiliki ungkapan berupa celaan bagi
orang yang membaca Al Quran dengan cepat. Dari Abu Wail
dia berkata, Ada seorang laki laki yang bernama Nuhaik bin
Sinan datang kepada Abdulllah dan berkata,
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“wahai abu Abdurahman, bagaimana engkau membaca ayat
ini, huruf alif ataukah ya, min Maain ghairi Aasin atau min
main ghairi yasin”

316 0ds 58 Gl 18 OTH 48 L2 JB 2 06
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maka Abdullah menjawab, “Semua ayat al Quran telah

engkau hitung kecuali ayat ini. “ lelaki itu berkata, “Sungguh,
aku membaca surat Al Mufashal dalam satu rokaat”. Maka,

hLv.\
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Abdullah berkata, “cepat sekali, tanpa merenungi
maknanya seperti membaca sya’ir?

G 8513 5535 4 \J_,ﬂu.‘ﬂu\,d\ ujj.a.,u\,.e
Sesungguhnya beberapa kaum jika membaca al Quran tidak
melewati kerongkongan mereka. Padahal, bila masuk ke

dalam hati dan melekat disana al Quran pasti membawa
manfaat”...
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Dari Abu Jamrah ia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu
Abbas, sesungguhnya akau orang yang membaca al Quran
dengan cepat. Aku mengkhatamkan al Quran dalam tiga
hari

o‘d‘é‘&w""\.@,b/)\j /w“mégabibib/ig J

Ibnu Abbas lantas berkata, “Aku membaca surat Al Bagarah
dalam satu malam dengan penuh tadabbur dan dengan
tartil, lebih ku sukai dari pada aku membaca seperti yang
kamu katakan”
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dan pada sebuah riwayat : “Jika kamu harus melakukan itu,
maka bacalah bacaan yang telingmu saja yang
mendengarkannya dan dipahami oleh hatimu”.
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Ibnu Muflih mengatakan bahwa Imam Ahmad berkata, “Aku
lebih suka bacaan yang perlahan, dan aku tidak suka

bacaan yang cepat.” Harb berkata, “Aku bertanya kepada
Ahmad tentang bacaan yang cepat,
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dia memakruhkannya, kecuali jika memang lisan seseorang
seperti itu, atau dia tidak bisa membaca dengan perlahan,”
Ditanyakan kepadanya, “Apakah itu berdosa?” Beliau
menjawab, “Adapun mengatakan berdosa, aku tidak
berani."
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Permasalahan : Manakah yang lebih utama bagi seorang
pembaca Al-Quran, apakah dia membacanya dengan
perlahan dan penuh perenungan, atau membaca dengan
cepat, tetapi dengan memperhatikan hukum tajwidnya?
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Jawaban: Jika membaca dengan cepat tanpa ada kesalahan,
sebagian ulama memandang itu lebih utama. Karena
mencari pahala yang berlimpah karena membaca dengan
banyak. Sebagian ulama lain membaca dengan tartil itu
lebih utama.
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Ibnu Hajar berkata, “Dan yang benar, bahwasanya
membaca cepat dan tartil ada keutamaan dan kelebihan
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masing-masing. Dengan syarat orang yang membaca Al-
Qur'an dengan cepat harus memperhatikan huruf, harakat,
dan kewajiban-kewajiban hukum tajwid lainnya.
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Maka, boleh jadi kedua cara baca ini memiliki keutamaan
yang sama. Karena orang yang membaca dengan penuh
perenungan dan tartil seperti orang yang bersedekah
dengan satu mutiara berharga.
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Dan yang membaca dengan cepat, seperti orang yang
bersedekah dengan beberapa mutiara, tetapi harganya
sama dengan satu mutiara. Dan kadang harga satu Mutiara
lebih mahal daripada haraga banyak Mutiara, dan kadang
sebaliknya.
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[13] Anjuran Memanjangkan Bacaan.
Anjuran memanjangkan bacaan Ini terdapat dalam riwayat
dan Rasulullah #% . Anas bin Malik «# pernah ditanya
tentang bagaimana bacaan Nabi #% ? Anas menjawab,
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“Bacaannya maad 'panjang’, Beliau membaca,
'‘Bismillahirrahmanirrahim' dengan memanjangkan lafazh
Bismillah, dan memanjangkan lafazh Ar-Rahman dan
memanjangkan lafazh Ar-Rahim.
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[14] Anjuran Mengindahkan Suara ketika Membaca Al-
Qur'an. Dan Larangan Membaca Al-Qur'an dengan Nada
yang Berliuk-liuk?
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Hal ini ditunjukkan oleh Al-Bara” : , dia berkata, “Aku
mendengar Rasulullah #% membaca wat Tiini waz Zaitun

ketika shalat isya, dan aku tidak mendengar seseorang yang
bersuara indah atau bacaan selain beliau."
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Dan anjuran untuk mengindahkan suara ketika membaca Al
Qur an ada beberapa hadits shahih. Di antaranya: Sabda

s
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Rasulullah #% , “Allah 4 sama sekali tidak mengizinkan
sesuatu selain yang diizinkan kepada Nabi-Nya, yaitu
mengindahkan suara ketika membaca Al-Qur an.”
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Ibnu Katsir berkata, “Maknanya adalah bahwasanya Allah
4 tidak mendengarkan sesuatu seperti mendengarkan
bacaan Nabi-Nya yang membaca dengan keras dan
mengindahkannya.
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Hal itu karena suara para nabi sangat indah, karena
kesempurnaan penciptaan mereka dan rasa takut yang
sempurna.
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Inilah yang menjadi tujuan. Dan Allah 4 mendengar semua

suara hamba-hambaNya, baik yang berbakti maupun yang
bermaksiat.
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Imam Ahmad berkata, “Seorang pembaca Al-@ur'an
mengindahkan suaranya, dan membacanya dengan
kesedihan dan perenungan. Dan inilah makna sabdanya #% ,
Allah % tidak mengizinkan bagi sesuatu seperti Dia
mengizinkan bagi Nabi-Nya untuk mengindahkan suaranya
ketika mem baca Al-Quran
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Di antaranya juga sabda Rasulullah #; “Bukan termasuk
dari kami orang yang tidak mengindahkan suaranya ketika
membaca Al-Qur 'an.”
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Dan dari Al-Bara” bin Azib « , dia berkata, Rasulullah
bersabda, “Hiasilah Al-Qur'an dengan suara kalian.”
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Yang dimaksud dengan mengindahkan suara dengan Al-
Qur'an di sini adalah melagukannya, membacanya dengan

suara sendu, dan khusyu' Ini dikatakan oleh Ibnu Katsir.”
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Ketika Rasulullah #%x mendengar Suara tilawah Abu Musa
Al-Asy'ari, Rasul #% bersabda kepadanya, Kalau engkau
melihat aku saat aku mendengarkan bacaanmu tadi malam.
Sungguh, engkau diberi seruling (maksudnya suara yang
indah) dari seruling keluarga Nabi Dawud.”
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Dalam riwayat Abu Ya'la sebagal tambahan, Abu Musa
berkata, Adapun jika aku mengetahui engkau

VA o OTE Jilad, |
e 4 g1 i) (84 £A) Gudlg (VAY) phems ol . T
(VAV/A) oWl b st "

— o



Sl g g

mendengarkan aku, niscaya aku akan perindah suaraku lagi
untuk engkau.
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Ucapan Abu Musa ini menunjukkan kepada bolehnya
memaksakan diri untuk memperindah suara Kketika
membaca Al-Quran. Tapi bukan berarti mengeluarkan
bacaan Al-Qur'an dari batas yang dibolehkan, seperti
terlalu memanjangkan
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dan tidak membaca huruf sesuai makhrajnya, dan tidak
keterlaluan hingga mengubahnya menjadi nyanyian. Bukan,
bukan ini yang dimaksud. Imam Ahmad memakruhkan
bacaan dengan dinyanyikan dengan berkata, “Bacaan
seperti itu bid'ah.”
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Syaikh Taqiyuddin berkata, “Membaca Al-Quran dengan
cara menyanyikannya serupa lagu itu dimakruhkan dan
bid'ah. Sebagaimana yang dinashkan oleh Imam Malik,
Syafi'i, dan Ahmad bin Hanbal, serta para imam lainnya.”
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[15] Menangis ketika Membaca dan Mendengarkan Al-
Qur an

“Dan menangis ketika membaca dan mendengarkan al
Quran terdapat dalam sunnah Nabi #% diantaranya : Hadits
yng diriwayatkan oleh Abdullah bin As Syikhkhir « , ia
berkata, “ Aku mendatangi Nabi #% dan Beliau sedang
Shalat. Dan pada tenggorokannya ada suara seperti suara
air di periuk yang mendidih, yakni Beliau menangis”
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Dan Abdullah bin Syaddad berkata, Aku mendengar suara
tangisan Umar dan aku di barisan paling belakang, dia

membaca : Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku
mengadukan kesusahan dan kesedihanku
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Kedua : Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud < , dia
berkata, “Rasulullah #% bersabda kepadaku, 'Bacalah Al-
Qur' an di hadapanku!'" Aku bertanya, 'Apakah aku
membacanya di hadapan engkau sedangkan Al-Qur'an ini
diturunkan kepadamu?'
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Rasul #% berkata, 'Aku suka kalau aku mendengarnya dari
selalnku Maka aku membaca surat An-Nisa', hingga aku
sampai pada ayat, "Maka bagaimanakah (hal-nya orang kafir
nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul)
dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)..
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Rasulullah #% berkata, “Cukuplah sampai di sini. Maka, aku

menoleh kepadanya dan kedua mata Rasulullah #%
berderaian air mata.”
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Adapun apa yang dilakukan oleh sebagian manusia
sekarang seperti berteriak, meratap, dan meninggikan
suara ketika menangis, ini sudah diluar jalan yang benar.
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Dan janganlah ada yang menyangka bahwa kami
menyamaratakan masalah ini. Jauh sekali dari persangkaan
seperti itu. Akan tetapi kami mengatakan bahwa diantara
mereka ada yang benar tetapi ada yang tidak.
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Dan yang mengherankan dari orang yang memaksakan diri
bahwasanya mereka melewati jembatan demi jembatan
ketika mendengarkan doa imam ketika qunut. Akan tetapi
tidak keluar sebutir pun air mata ketika mendengar
kalamullah dan ayat ayat Nya
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Kami katakana kepada mereka yang melampaui batas
perlahanlah, karena manusia yang paling utama adalah
mereka yang disifati oleh Allah % dalam firman Nya
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“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik
(vaitu) Al Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi
berulang ulang , gemetar karenanya kulit orang-orang yang
takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan
hati mereka di waktu mengingat Allah”
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Dan manusia yang paling sempurna keadaannya adalah
manusia yang seperti keadaan Nabi #% yang ketika
membaca al Quran, tangisannya seperti air yang ada dalam
periuk ketika mendidih.
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Akan tetapi kadang ada yang membantah kami dengan
berkata, “sesungguhnya sebagian ulama salaf pingsan atau
mati karena membaca al Quran atau mendengarkannya”.
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Kami jawab, bahwasanya kami tidak mengingkari
terjadinya hal itu dari sebagian ulama salaf dari para tabi’'in
dan yang setelah mereka, akan tetapi hal ini tidak terjadi
pada masa sahabat radhiyallahu anhum.
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Penyebabnya adalah bahwasanya yang datang (al Quran)
itu sangat kuat dan yang menerimanya yaitu hati mereka
sangat lemah, yang lemah tidak dapat menampung sesuatu
yang kuat, dan terjadilah hal itu. Mereka adalah orang
orang yang jujur terhadap apa yang mereka mengerti dan
dalam kondisi mereka seperti ini juga dimaafkan.
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Ibnu Muflih berkata, “kondisi ini banyak terjadi pada
seorang Imam yang memiliki ilmu dan amal yang bernama
Yahya bn al Qaththan seorang guru imam Ahmad”.
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Imam Ahmad berkata, “Jika ada seseorang yang mampu
mencegah hal ini dari dirinya, niscaya Yahya bin al
Qaththan akan mencegahnya.” Hal itu juga terjadi pada
selain mereka. Diantara mereka ada yang benar benar
dalam kondisi seperti itu, diantara mereka ada yang tidak.
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Dan demi Allah, sesungguhnya orang orang yang jujur
diantara mereka sungguh amat tinggi derajatnya, karena
kalau bukan karena hati yang khusyu’ dan hidup, serta
mengetahui makna yang dibaca dan keagungannya,
mresakan makna yang dikandungnya hal itu tidak akan
terjadi.
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Akan tetapi, kondisi pertama itulah yang lebih sempurna.
Karena hal itu terjadi pada pelakunya apa yang terjadi pada
mereka dan lebih dahsyat lagi, dengan keteguhannya dan
kekuatan rahasianya. Semoga Allah meridhai semuanya.
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Faidah Dianjurkan belajar gira'at dari seorang qari yang
bersuara bagus dan menguasal tajwid. Hal itu secara jelas
ketika Nabi #% memerintahkan Ibnu Mas'ud untuk
membacakan Al-Qur' an di hadapan beliau.
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Abdullah bin Mas'ud mengatakan: “Rasulullah %
bersabda kepadaku, 'Bacalah Al-Qur 'an di hadapanku Aku
bertanya, 'Apakah aku membacanya di hadapan engkau
sedangkan Al-Qur 'an ini diturunkan kepadamu?' Rasul
berkata, 'Aku suka kalau aku mendengarnya dari selainku'.
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Abdullah bin Mas'ud adalah seorang shahabat yang mana
Rasulullah #% bersabda tentangnya: “Siapa yang ingin
membaca Al-Qur an masih fresh 'segar 'yang tidak ada
perubahan seperti baru diturunkan, maka bacalah atas
Qira'at Ibnu Ummu Abd.”
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Abdullah bin Mas'ud adalah termasuk salah satu dari
empat orang shahabat yang diperintahkan Nabi #% untuk
mempelajari Al-Qur'an dari mereka.
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Rasulullah #; bersabda, Pelajarilah Al Qur'an dari empat

orang shahabatku Abdullah bin Mas'ud Rasulullah

mengawalkan namanya-, Salim maula Abi Hudzaifah, Ubay
bin Ka'ab, dan Mu'adz bin Jabal.”
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[16] Dianjurkan Mengeraskan Suara ketika Membaca
Al-Qur'an jika Tidak Mengganggu Orang Lain (Hal. 29)

Imam An-Nawawi berkata dalam Kkitab Al-Adzkar:
Atsar-atsar banyak menerangkan tentang keutarnaan
mengeraskan suara ketika membaca Al-Qur'an, dan juga
ada atsar-atsar yang menerangkan tentang keutamaan
membaca Al-Qur'an dengan pelan.
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Para ulama berkata, “Menggabungkan antara keduanya
bahwa membaca pelan itu lebih jauh dari riya', Itu lebih
utama pada orang yang takut dirinya terkena penyakit hati
ini,
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jika dirinya tidak takut riya', maka membaca dengan keras
itu lebih baik dengan syarat tidak mengganggu orang lain
yang sedang shalat, tidur, dan lain-lain.
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Dan dalil keutamaan membaca dengan keras adalah
bahwasanya amalan itu sangat agung dan dapat bermanfaat
bagi orang lain, membangunkan hati yang membaca dan
fokus pikirannya kepada yang dibaca itu mengalihkan
pendengarannya kepada bacaan,
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menghilangkan rasa kantuk, menambah semangat,
membangunkan orang lain yang mendengar dari tidur dan
lalai, serta memberikan semangat kepada yang
mendengarkan. Bila ada di antara beberapa niat ini pada
dirinya, maka membaca dengan suara keras itu lebih baik.”
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Akan tetapi, alangkah baiknya bagi kami untuk
menunjukkan kepada perkara yang sangat penting, yaitu
bahwasanya orang yang membaca dengan suara keras
harus menjaga orang yang di sekitarnya yang sedang shalat
atau sedang membaca Al-Qur'an, atau bahkan tidur. Tidak
boleh mengganggu mereka dengan suara atau bacaannya.
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Abu Sa'id # meriwayatkan bahwasanya Rasulullah #
beri'tikaf di dalam masjid, beliau mendengar para shahabat
membaca Al-Qur'an dengan keras. Lalu beliau membuka
tabir seraya bersabda,
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“Ketahuilah, sesungguhnya masing-masing dari kalian itu
bermunajat kepada Tuhannya. Maka, Janganlah sebagian
kalian mengganggu sebagian yang lain, dan janganlah
sebagian kalian mengeraskan suara ketika membaca Al-

Qur'an dari sebagian yang lain.” Atau beliau bersabda,
“Mengeraskan suara ketika dalam shalat.”
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Hal yang perlu diperhatikan: Tidak dibolehkan bagi
seorang wanita membaca Al-Qur'an di hadapan laki-laki,
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karena takut fitnah. Dan syariat datang untuk menutup
segala hal yang membawa kepada yang diharamkan.
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Faidah : Ketika membaca Al-Qur'an diharuskan
mengucapkannya dan melafazkannya agar mendapatkan
pahala. Adapun yang dilakukan oleh sebagian orang,
mereka tidak menggerakkan lisan mereka ketika membaca
Al-Qur'an, dia tidak mendapatkan keutamaan membaca Al
Qur an.
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Syaikh bin Baaz #% dalam satu fatwanya berkata, “Tidak
mengapa bila melihat Al-Qur'an tanpa membacanya untuk
tujuan menadaburinya, memikirkannya, dan untuk
memahami maknanya. Akan tetapi, itu tidak dianggap
membaca Al-Qur'an dan tidak mendapatkan keutamaan



OT,al st

membaca, kecuali bila melafazkannya, meskipun tidak
didengar oleh orang-orang di sekitarnya.
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Berdasarkan sabda Rasulullah #% Bacalah Al-Qur'an oleh
kalian! Sesungguhnya Al-Quran akan datang pada Hari
Kiamat sebagai syafaat bagi pengembannya."
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Dan yang dimaksud dengan bi ashhabihi di sini adalah
orang-orang yang mengamalkannya  sebagaimana
dijelaskan pada hadits-hadits lainnya, Rasulullah
bersabda “Barangsiapa membaca satu huruf dari kitabullah,
maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan
(digandakan) dengan sepuluh yang serupa dengannya."”
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Hadits Ini diriwayatkan At-Tirmidzi dan Ad-Darimi dengan
sanad yang shahih. Dan tidak dianggap membaca kecuali
bila melafazkannya sebagaimana yang dinashkan oleh para
ulama. Wallahu waliyyuttaufiq.'
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[17] Batas Waktu yang Dianjurkan untuk
mengkhatamkan Al-Qur'an
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Kebiasaan para salaf bervariasi di dalam batas waktu
Mereka untuk mengkhatamkan Al-Qur' an. Di antara
mereka ada yang mengkhatamkannya dalam tempo dua
bulan, dan ada yang mengkhatamkannya dalam tempo satu
bulan, ada yang mengkhatamkannya dalam tempo sepuluh
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hari, dan ada pula yang mengkhatamkannya dalam tempo
satu pekan (tujuh hari), dan ini yang paling banyak. Imam
An-Nawawi menyebutkannya dalam Al-Adzkar-nya
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Di antara mereka ada yang mengkhatamkannya dalam
tempo tiga hari, bahkan ada yang mengkhatamkannya
dalam tempo satu hari. Kisah Abdullah bin Amer & yang
sangat masyhur, dia berkata, “Rasulullah #% bersabda
kepadaku,
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Bacalah Al Qur'an dalam satu bulan." Aku berkata,
"Sesungguhnya aku masih mampu Sehingga beliau
bersabda, 'Khatamkanlah dalam tujuh hari, Jangan kurang
dari itu'.
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Sebagian ulama menjadikan tujuh hari Ini sebagai batas
minimal waktu untuk mengkhatamkan Al-Qur' an. Sebagian
ulama lain menjadikan tiga hari sebagai batas minimal
kerena paling sedikit, mereka menggunakan dalil yang
diwayatkan Abu Dawud dan yang lainnya
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Dari Abdullah bin Amr <« , dia berkata, “Rasulullah %
bersabda kepadaku, "Bacalah Al-Qur an dalam satu bulan.'
Abdullah berkata, 'Sesungguhnya aku masih mampu

kurang dari itu.' Rasulullah #% bersabda, 'Khatamkanlah
dalam tiga hari'".
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Dan dari Iman; Ahmad, bahwa hal itu tidak ada batasannya,
tetapi hal itu tergantung kondisi semangat dan
kesanggupan seseorang, karena diriwayatkan dari Utsman
bin Affan «#: bahwasanya dia mengkhatamkan Al-Qur'an
dalam tempo satu malam. Dan hal seperti itu juga
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diriwayatkan dari segolongan salaf, sebagaimana dikatakan
oleh Ibnu Mufih
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"Dan yang menjadi pilihan kami, apa yang dipilih oleh
Imam An-Nawawi, bahwasanya hal itu tergantung kondisi
seseorang, siapa yang mampu dengan kekuatan pikirannya
menyatakan pelajaran dan pengetahuan dari Al-Qur'an,
maka ambillah batas waktu yang sekiranya dia mampu
memperoleh kesempurnaan pemahaman apa yang
dibacanya.
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Begitu juga orang yang sibuk menyebarkan ilmu, sibuk
dengan mengadili urusan Muslimin, atau kesibukan yang
lain dari berbagai kewajiban agama, maka dia boleh
mengambil batas waktu yang sekiranya tidak mengganggu
aktivitasnya yang sudah menjadi kewajibannya dan tidak
meninggalkannya.
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Dan orang yang tidak masuk dalam kategori di atas, maka
perbanyaklah mengkhatamkan Al-Qur' an semampunya

tanpa keluar dari batas yang membuatnya jemu dari
membaca Al-Qur' an atau terlalu cepat membacanya.”
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Hal yang perlu diperhatikan : Tidak ada do'a khusus yang
harus dibaca ketika khatam Al-Qur'an. Dan kebanyakan
do'a khatam Al Qur'an yang beredar di kalangan kaum
Muslimin, bukanlah sebagai dalil disyari’atkannya doa ini
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dan tidak ada nash yang secara marfu' sampai kepada

Rasulullah #% yang dapat dijadikan pegangan untuk selalu
membacanya ketika mengkhatamkan Al-Quranul Karim.
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Di antara do'a yang telah beredar adalah Do'a Khatam Al

Quran Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Do'a ini dinisbahkan
kepadanya dan penisbatannya tidaklah benar.

1id JU3) aday il &) A c'*““ s o A el
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Syaikh Abdurrahman bin Qasim % mewasiatkan untuk
tidak melampirkan do'a ini ke dalam fatwa-fatwa Ibnu

Taimiyah karena diragukan kebenarannya bahwa itu dari
Syaikhul Islam.”
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Kami masih menjelaskan masalah do'a khatam Al-Qur' an.
Kami tambahkan untuk pembaca budiman sebuah faidah,
yaitu kesimpulan yang sampai kepada Syaikh Bakr Abu
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Zaid Hafizhahullah dalam risalahnya yang dinamakan
dengan Marwiyyat Do'a Khatm Al-Qur'an la berkata,
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“Maka sesungguhnya kesimpulan hukum pada dua
masaalah Ini terdiri dari dua perkara:
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Pertama, bahwasanya do'a yang dibaca seseorang yang
mengkhatamkan  Al-Qur'an di luar shalat dan
menghadirkan do'a ketika itu adalah perkara yang ada
dasarnya dari amalan para salafus shalih generasi awal
umat ini.
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Sebagaimana yang telah dibahas dari amalan Anas bin
Malik £ dan diikuti oleh sekelompok tabi'in dan Imam
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Ahmad pada sebuah riwayat Harb, Abu Al-Harits, dan Yusuf
bin Musa -semoga Allah merahmati mereka semuanya.
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Karena do'a Ini adalah termasuk do'a yang disyariatkan.
Dan telah dibahas juga ucapan Ibnul Qayyim #% dan ketika
khatam Al-Qur'an adalah di antara waktu yang sangat
mustajab untuk berdo'a.’
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Kedua, bahwasanya do'a khatam Al-Qur'an ketika shalat,
baik dari imam maupun munfarid (shalat sendiri) sebelum
ruku' atau setelahnya dalam shalat tarawih atau selainnya,

tidak dikenal sedikit pun dasarnya dari Nabi #% , juga dari
salah seorang shahabatnya secara sanad.”
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[18] Disunnahkan untuk tidak membaca al Quran
dikala ngantuk. (hal. 32)

Dalil dari masalah ini adalah sabda Rasulullah % dari
hadits Abu Hurairah £ : “Jika salah seorang dari kalian
melaksanakan shalat malam kemudian lidahnya kaku
untuk membaca al Quran (karena ngantuk) dan dia tidak
mengetahui apa yang ia baca maka tidurlah”

i) Bd oy (et las (o le T3 i veg
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Dan maknanya ista’jamal quranu adalah lidahnya

tertutup dan tidak bias mengucap (kaku) ini dikatakan oleh
Imam Nawawi 3
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Alasan menghentikan bacaan telah dijelaskan oleh
Rasulullah #% dalam sebuah hadits dari Aisyah Ummul
Mukminin Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah
bersabda,
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“Jika salah seorang dari kalian mengantuk ketika shalat,
maka tidurlah hingga rasa kantuknya hilang. Karena
apabila kalian shalat dalam keadaan mengantuk, bisa jadi ia
ingin beristighfar tetapi mencela dirinya.”

‘;L.m!\ ou ARPWE “\ng\ u.w:u)\ NEY)

34 26 5

O 150 Lol 9T°’*\ 26y adls 8 Ll G i 13y

By B 2 KX

(VAR) ghes olgy



Sl g g

Inilah bimbingan yang sangat indah dari nabi # Karena
seseorang bila mengantuk, pembicaraannya akan ngelantur,
pembaca Al-Qur'an dan yang shalat diperintahkan untuk
menghentikan bacaannya dan shalatnya

<
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hingga dia tidak mendo'akan keburukan untuk dirinya
tanpa sadar, dan agar Al-Qur'an terjaga dari pembacaan
kalam yang terlalu cepat dan kaku membacanya karena
ngantuk.
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Faidah : Seorang pembaca Al-Qur'an sebaiknya
menghentikan bacaannya apabila mulai menguap, karena
jika dia meneruskan bacaannya dan dia sedang menguap,
akan keluarlah sebuah ucapan dan suara yang mengganggu
yang menimbulkan tawa orang dan Kalamullah harus
dijaga dan dibersihkan dari hal itu
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[19] Anjuran menruskan bacaan dan tidak
memotongnya.
Ini adalah adab yang dianjurkan bagi seorang pembaca al
Quran. Jika dia memuali tilawah, janganlah dihentikan
karena ada sesuatu, sebagai adab terhadap kalamullah,
hendaknya dia jangan menghentikan tilawahnya karena
perkara dunia.
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Dan anda akan meresa heran dengan sebagian orang yang
menunggu shalat tiba didalam masjid, bagaimana mereka
menghentikan tilawah mereka beberapa kali karena
perkara perkara dunia yang tidak ada harganya. Hal itu
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tidak lain adalah karena setan yang tidak menginginkan
ada kebaikan sedikitpun yang dilakukan oleh seorang
muslim.
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Untuk menegaskan hal itu kami lampirkan hadits yang
diriwyatkan dari seorang Tabiin, Ibnu Umar bila membaca
al Quran tidak berbicara sedikitpun hingga ia selesai
membaca al Quran. Pada suatu hari aku memegang mushaf
untuk menyimaknya dan dia membaca al Quran dari
hafalannya”. Dia membaca surat al Baqarah

J6 3 LB slIH o )% JB oG ) 481 &5
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hingga tiba pada sebuah ayat, dia bertanya, “Tahukah kamu
pada masalah apa ayat ini diturunkan? Aku menjawab,
Tidak”. Dia berkata, “Diturunkan pada masalah ini dan ini”.
Kemudian dia meneruskan membaca al Quran.
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Ini adalah kebiasaan Ibnu Umar, ia tidak menghentikan
tilawahnya kecuali karena menyebarkan sebuah ilmu, dan
itu adalah ibadah.
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[20] Termasuk Sunnah, Seorang Pembaca Al-Qur an
Mengucapkan Tasbih ketika Melewati Ayat Tasbih:
Memohon Perlindungan kepada Allah ketika
Menjumpai Ayat Adzab: dan Memohon Diberikan
Rahmat ketika Melewati Ayat yang Menerangkan Kasih
Sayang Allah
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Hudzaifah,
ketika dia shalat bersama Rasulullah #% Dia menyamaikan,
“Kemudian Rasulullah mulai membaca Ali Imran dan beliau
membacanya hingga selesai, beliau membacanya secara
perlahan. Bila melewati ayat yang mensucikan nama Allah,
beliau mengucapkan tasbih: bila melewati ayat do'a beliau
memohon kepada Allah, bila melewati ayat yang memohon
perlindungan kepada Allah, beliau meminta perlindungan

kepada-Nya..."
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Imam An-Nawawi berkata, “Di dalamnya ada anjuran
melakukan semua ini bagi siapa saja yang membaca Al-
Qur'an, baik ketika dalam shalat maupun di luar shalat, dan
Madzhab kami (syafiiyah) menganjurkan bagi imam,
makmum dan munfarid.”
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[21] Disunnahkan sujud tilawah Ketika membaca ayat
sajdah.

Didalam kitabullah terdapat 15 ayat sajdah. Disunnahkan

bagi orang yang membaca al Quran untuk sujud bila

melewati ayat ini dan membaca dzikir sebagaimana

dicontohkan oleh Rasulullah # :
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“Ya Allah dengan sujud ini hapuslah dosa dosa ku,
tetapkanlah pahala untukku, dan jadikanlah sujudku disisi
Mu sebagai simpananku” dan dalam riwayat Tirmidzi
dengan tambahan : “Dan terimalah sujudku, sebagaimana
Engkau terima dari hamba Mu Dawud”
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Atau membaca : Wajahku sujud kepada yang
menciptakannya dan memisahkan pendengaran, dan
penglihatanku, dengan kehendaknya dan kekuatannya
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Atau membaca : Ya Allah untuk Mu aku bersujud kepada
Mu aku beriman, untuk Mu aku menyerahkan diri, bersujud
wajahku yang Engkau telah ciptakan, dan Engkau pisahkan
antara penglihatan dan pendengaran, maha suci Allah yang
menciptakan seindah indahnya
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Sujud tilawah bukanlah sesuatu yang wajib, tetapi sunnah
yang akan diberikan pahala bagi yang mengerjakannya dan
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tidak disiksa bagi Siapa yang meninggalkannya.. Akan
tetapi, bagi orang-orang yang beriman tidak pantas
meninggalkannya dan melalaikannya.
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Dan dalil nya bahwa ini adalah sunnah dan bukan wajib.
Zaid bin Tsabit < pernah membaca Al-Qur' an di hadapan
Rasulullah #% dan beliau tidak sujud ketika melewati ayat
Sajdah-.
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Dari Atha" bin Yasar dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Aku

membaca surat An-Najm di hadapan Nabi #; dan beliau
tidak sujud tilawah padanya.”
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Begitu juga yang dilakukan Umar bin Khaththab < di atas
mimbar ketika khutbah Jum'at, ia membaca surat AnNahi,
lalu ia bersujud ketika sampai pada ayat sajdah. Dan pada
hari Jum'at berikutnya, Umar kembali membaca surat An-
Nahl, tatkala sampai pada ayat Sajdah dia berkata,

1 ey Lol ABb (Al 2ab (gl 55 6] Lo Gl Gy
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“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kita melewati ayat
Sajdah, siapa yang sujud dia telah melakukan sesuatu yang
benar, dan siapa yang tidak sujud, maka tidak berdosa.”
Dan Umar tidak bersujud. Nafi' menambahkan dari Ibnu

Umar « “Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan sujud.
Kecuali jika kita ingin melakukannya. ”
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Soal : Apakah sujud tilawah ada memiliki tata cara
sebagaimana shalat, dengan takbir, mengucapkan salam,
bersuci, dan menghadap kiblat?
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Jawab : Sujud tilawah tidak disyariatkan takbiratul ihram
dan juga mengucapkan salam. Inilah sunnah yang diajarkan
oleh Nabi #% . Dan inilah yang dilakukan oleh ulama salaf.
Ini pula yang dinashkan oleh para imam yang masyhur.
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Berdasarkan hal ini, sujud tilawah bukanlah shalat. ]adl
tidak disyaratkan sebagaimana syarat-syarat shalat,
bahkan boleh dilakukan dalam keadaan tidak suci. Seperti
yang dilakukan Ibnu Umar, ia sujud dalam keadaan tidak
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suci. Akan tetapi, dilakukan dengan menjaga syarat seperti
halnya shalat itu lebih afdhal. Dan tidak selayaknya bila
meninggalkan Syarat-syarat itu untuk sujud tilawah kecuali
udzur. Inilah yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyah.”
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Disunnahkan sujud tilawah pada orang yang menyimak,
bukan orang yang mendengar sambil lalu. Perbedaan
keduanya adalah bahwasanya orang yang menyimak

adalah orang yang mendengarkan dengan seksama,
berbeda dengan orang yang mendengarkan sambil lalu.
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Jika disana ada dua orang yang salah satunya menyimak

bacaan al Quran dan yang lainnya lewat di tempat yang
sama
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Kemudian orang yang membaca al Quran sujud, maka
dalam kondisi seperti ini, yang menyimak disunnahkan
sujud tilawah, sedangkan yang sekedar mendengarkan
tidak.
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Karena yang menyimak sama dengan yang membaca,
berbeda dengan yang mendengarkan sambil lalu. Hal ini
sangat jelas dalam firman Allah kepada Musa dan Harun,
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“sesunnguhnya telah diperkenankan permohonan kamu
berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang
lurus.”. Meskipun yang berdoa ketika itu hanya Nabi Musa
alaihi salam akan tetapi, tatkala Nabi Harun mengaminkan

doa Nabi Musa, dia sama dengan orang yang berdoa. Oleh
karena itu objek ayatpun untuk keduanya.

s 3 s S1 o jladdl i Y cy S
(Y1 1) B sptd S bt Gk 15

(VFF=1F1/8) craste 0¥ anelt 2t fast

—_— o



Sl g g

38 {5 B 3 S fa L8 G ri b 2 9
(") b e S (et ol (i

Tidak baik hanya membaca dzikir yang diriwayatkan dalam
hal sujud tilawah. Akan tetapi, harus membaca dzikir ketika
sujud, yaitu subhanarobbiyala’la pertamakali, kemudian
membaca apa yang dia yang inginkan dari susjud sujud
tilawah. Bahkan sebagian ulama menganggap hal itu
termasuk bid’ah yang di ada adakan
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[2] Makruh mencium mushaf dan menyentuhkannya di
kedua matanya

Orang yang tidak memiliki ilmu mungkin akan berkata,

mengapa kalian memakruhkan mencium mushaf dan

menyentuhkannya diantara dua mata padahal hal itu

sebagai tanda penghormatan dan pensucian kalmullah?
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Maka jawabannya, Sesungguhnya mencium mushaf dan
menyentuhkannya diantara kedua mata dan yang
semisalnya adalah bentuk qurbah (ibadah) yang seseorang
itu mendekatkan dirinya kepada Allah, dan jalan ibadah itu
ditentukan atas dalil yang shahih.
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Kami melarang mencium mushaf karena mengagungkan
kalamullah dan mengagungkan sunnah Rasulullah #% .
Sungguh telah sampai kepada kami dengan jalan yang tidak
ada keraguan padanya selamanya,
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bahwasanya Rasulullah #% bersabda, “Barang siapa yang
membuat buat pada perkara agama kami yang tidak ada
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padanya, maka amalan itu tertolak, yakni tertolak atas
pelakunya.
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Dan dari Imam Ahmad dalam masalah ini ada beberapa
riwayat, diantaranya adalah Tawaquf (tidak ada komentar apa
apa). Al Qadhi dalam al Jaami’ al Kabir mengatakan,
Berdasarkan riwayat ini : Hanya saja beliau bertawaquf dari hal
itu sekalipun disana ada penghormatan dan pemuliaan,
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karena praktek ibadah apapun jika analogi tidak dapat
masuk disana tidak dianjurkan melakukannya, sekalipun
pada amalan itu ada pengagungan.
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Tidakkah engkau mengetahui bahwasanya tatkala melihat
hajar aswad Umar berkata, “Engkau tidak memberi manfaat
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juga mudarat jika saja Rasulullah #% tidak menciummu,
aku tidak akan menciummu”
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Begitu juga Mu’awiyah, ketika thowaf dan mencium semua
rukun (sudut ka’bah), Ibnu Abbas menentangnya.
Mua’'wiyah berkata, “Di Ka'bah tidak ada sedikitpun yang
ditinggalkan”. Ibnu Abbas berkata, “Itu mencium hajar
aswad adalah sunnah”. dia menentang tambahan yang
dilakukan dari apa yang dicontohkan oleh Nabi % .
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Tatkala Ibnu Mushayyib melihat seorang laki laki yang
memperbanyak ruku dan sujud setelah shalat fajar, dia
melarangnya. Laki laki itu berkata, “Wahai Abu Muhammad,
apakah Allah akan mengadzabku karena shalat?”. Ibnu
Mushayyab menjawab, “Tidak, tetapi karena menyalahi
sunnah”.
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Al lajnah Ad Daaimah “Kami tidak mengetahui dalil atas
hukum mencium mushaf al Quran al Karim, dia diturunkan
untuk dibaca, direnungi dan di amalkan”.
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[23] makruh menggantungkan ayat ayat al Quran di
Dinding dan selainnya
Banyak sekali kita lihat di beberapa rumah yang
menggantungkan sebagian surat atau ayat ayat al Quran,
baik di dinding, kamar, atau lorong lorong rumah. Sebagian
mereka melakukan itu karena Tabaruk dan sebagian lain
hiasan.
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Bahkan sebagian orang melakukan itu karena menghiasi
tokonya dan memilih beberapa ayat yang dianggap sesuai.
Diantara orang menggantungkannya didalam mobilnya
sebagai penolong dan tabarruk. Sebagian mereka berkata,
“Ini untuk mengingatkan”.
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Lajnah ad Daaimah mengeluarkan Fatwa tentang masalah
ini, fatwa yang cukup panjang, yaitu larangan
menggantungkan bebrapa ayat di dinding, toko, dan
selainnya Kesimpulannya sebagai berikut :
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[1] Bahwasanya menggantungkan ayat ayat al Quran
merupakan penyalahgunaan terhadap al Quran yang

diturunkan sebagai petunjuk, nasehat yang bagus, untuk di
baca, dan lain lain.
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[2] Bahwasanya hal ini menyalahi apa yang telah
dicontohkan oleh Nabi #% dan para Khulafaur Rasyidin.
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[3] Bahwasanya dalam pelarangan itu terdapat Saddudz
Dzariah (penutup jalan yang menjurus) kepada perbuatan
syirik, dan menumpas hal hal yang menyebabkan
kesyirikan, menjauhkan dari jimat meskipun itu dari al
Quran.
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[4] Bahwasanya al Quran diturnkan untuk di baca, dan
bukan sebagai hiasan toko.
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[5] bahwasanya menggantungkan ayat ayat al Quran akan

membuat ayat itu terhina dan tersakiti, ketika kita
memindahkannya dari suatu tempat ke tempat lain



OT a1 st

}Ja»"/‘J‘j }2‘3‘ &4\9 :5%\ ij : "/‘\.U\ &U\ dls ?
6'5‘“*@'*"’“‘&3\"%“\ xR PUARILEP s‘-‘

J""ﬁr‘”““ﬁduw,uw Ly (s o Lo
«sém-’ugs.ug_s).u '\’ﬁ"‘“u‘ 'i'?ﬁ&;?
()

Kemudian al Lajnah ad Daaimah berkata, “Secara umum,
menutup pintu keburukan dan meniti jalan yang telah
ditempuh oleh para Imam yang mendapat petunjuk dimasa
masa awal yang di rekomendasikan oleh Nabi #% dengan
kebaikan itu agar kaum muslimin lebih selamat dalam hal
aqidah mereka dan seluruh hukum agama mereka dari
perbuatan bid’ah yang dia tidak tahu sejauh mana bid’ah itu
akan menuju keburukan
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